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INTISARI

Kompos merupakan salah satu bahan pembangun tanah supresif yang dapat menekan 
berbagai jenis patogen tular tanah. Tingkat supresivitas tanah ini berkaitan dengan aktivitas 
antagonistik dan atau sinergistik mikroorganisme tanah. Penelitian ini bertujuan untuk 
menguji efektivitas kompos dalam menghambat patogen Sclerotium rolfsii dan memperbaiki 
pertumbuhan tanaman kacang tanah. Pengujian dilakukan pada percobaan rumah kaca dimana 
media tanam berupa tanah Regosol yang ditambahkan kompos tidak steril dan kompos steril. 
Perlakuan inokulasi patogen dilakukan dengan mencampurkan inokulum S. rolfsii dengan 
media tanam. Benih kacang tanah varietas Kancil ditanam pada media tersebut. Parameter 
utama meliputi luas area sklerotia dan berat kering tanaman kacang tanah dan diamati selama 
inkubasi 28 hari setelah tanam (HST). Pertumbuhan patogen, S. rolfsii, pada media tanam 
diamati dengan menghitung luas kenampakan sklerotia pada media tanam. Berat kering 
tanaman merupakan berat kering trubus dan akar tanaman. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa aplikasi kompos tidak steril dan kompos steril mampu menghambat pertumbuhan 
patogen S. rolfsii pada pertanaman kacang tanah secara signifikan berturut- turut sebesar 
97 dan 98%. Penerapan kompos tidak steril dan kompos steril tidak dapat meningkatkan 
pertumbuhan tanaman kacang tanah.
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ABSTRACT

Compost is one of the suppressive soil materials that can suppress various types of soil- 
borne pathogens. Suppressiveness is usually attributed to the antagonistic and/or synergistic 
activities of compost’s microorganisms. This research was aimed to test the effectiveness 
of compost in inhibiting soil-borne pathogen, Sclerotium rolfsii and improving the growth 
of groundnut. The experiment was conducted by using Regosol as planting medium 
supplemented with non-sterile and sterile composts in a greenhouse. Pathogen inoculation 
was done by homogeneously mixing S. rolfsii inoculum with the planting medium. The main 
parameters, sclerotia surface area and plant biomass, were observed on 28 DAP (days after 
planting). The growth of sclerotia was measured by calculating the area of appearance of 
sclerotia on the planting medium. Plant biomass was measured as dry weight of shoot and 
root. The results showed that the application of non-sterile and sterile compost significantly 
inhibited the growth of S. rolfsii in groundnut planting by 97 and 98%, respectively. The 
application of non-sterile and sterile compost did not increase the growth of groundnut plant.

Keywords: Compost, groundnut, suppressive soil, Sclerotium rolfsii.

			 

Efektivitas Kompos dalam Menghambat Patogen Sclerotium rolfsii pada Pertanaman Kacang Tanah
(Arachis
hypogaea)
Muhammad Farhan, Ir. Ngadiman, M.Si., Ph.D.
Universitas Gadjah Mada, 2023 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


	Gambar 2.1 Daur hidup S. rolfsii (Mullen, 2001)
	Gambar 3.1 Dialog box Dynamic Measure dalam software Adobe Illustrator 2020, (a) Drop down menu untuk memilih satuan panjang (b) Ikon untuk menampilkan dialog box pengaturan Dynamic Measure (c) Tampilan pengaturan Dynamic Measure submenu HoverMeasure.
	Gambar 3.2 Luas area sklerotia yang tertera pada fitur HoverMeasure (PA: xx mm sq).
	Gambar 4.1 Morfologi S. rolfsii virulen pada medium PDA.
(a) Morfologi S. rolfsii kultur penelitian (b) Morfologi S. rolfsii strain ISR-6 (Kumar et al., 2014).
	Gambar 4.2 Gejala penyakit busuk pangkal batang oleh S. rolfsii pada pertanaman kacang tanah. (a) kontrol (I0) dan inokulasi (I1) dengan inokulum medium oatmeal-sand,
(b) kontrol (I0) dan inokulasi (I1) dengan inokulum medium sorgum,
(c) Referensi Saraswa
	Gambar 4.3 Struktur sklerotia S. rolfsii (Chet et al., 1969)
	Gambar 4.4 Total populasi bakteri, aktinomisetes, dan fungi dari media tanam pada 0 dan 28 HST. Perlakuan kompos tidak steril (S0), kompos steril (S1), inokulasi patogen (I1), dan tanpa inokulasi patogen (I0).
	Lampiran 1. 
Surat Keterangan Isolat Sclerotium rolfsii
	Lampiran 2. 
Citra Satelit Lokasi Pengambilan Kompos dan Tanah Regosol
	Lampiran 3. 
Deskripsi Tanaman Kacang Tanah Varietas Kancil (Anonim, 2014)
	Lampiran 4. 
Komposisi Medium
	Lampiran 5. 
Proses Pembuatan Inokulum
	Lampiran 6. 
Luas Area Sklerotia S. rolfsii pada Pertanaman Kacang Tanah
	Lampiran 7. 
Gejala Penyakit Busuk Pangkal Batang
	Lampiran 8. 
Analisis Statistik Berat Kering Tanaman
	Lampiran 9. 
Efektivitas Kompos dalam Mendukung Pertumbuhan Pertanaman Kacang Tanah
	Lampiran 10. 
Uji Mikrobiologi
	Tabel 3.1 Kombinasi Perlakuan pada Uji Utama
	Tabel 4.1 Perbandingan Inokulum
	Tabel 4.2 Pertumbuhan Sklerotia S. rolfsii  Pada Pertanaman Kacang Tanah
	Tabel 4.3 Efektivitas Kompos dalam Mendukung Pertumbuhan Tanaman Kacang Tanah Varietas Kancil
	HALAMAN JUDUL
	PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	INTISARI
	ABSTRACT
	I.	PENDAHULUAN
	1.1	Latar Belakang
	1.2	Rumusan Masalah
	1.3	Tujuan Penelitian
	1.4	Manfaat Penelitian

	II.	TINJAUAN PUSTAKA
	2.1	Tanaman Kacang Tanah
	2.1.1	Deskripsi Kacang Tanah
	2.1.2	Produksi dan Produktivitas Kacang Tanah di Indonesia
	2.1.3	Hambatan dalam Budidaya Kacang Tanah

	2.2	Sclerotium rolfsii
	2.2.1	Deskripsi Sclerotium rolfsii
	2.2.2	Morfologi Sclerotium rolfsii
	2.2.3	Daur Hidup Sclerotium rolfsii
	2.2.4	Mekanisme Infeksi Sclerotium rolfsii
	2.2.5	Gejala Busuk Pangkal Batang oleh Sclerotium rolfsii
	2.2.6	Dampak Sclerotium rolfsii pada Pertumbuhan dan Produksi Kacang Tanah

	2.3	Pengendalian Sclerotium rolfsii pada Kacang Tanah
	2.3.1	Kompos Supresif

	2.4	Hipotesis

	III.	METODE PENELITIAN
	3.1	Tempat Penelitian
	3.2	Bahan dan Alat Penelitian
	3.2.1	Isolat
	3.2.2	Medium dan Bahan Kimia
	3.2.3	Benih Kacang Tanah Varietas Kancil
	3.2.4	Media Tanam
	3.2.5	Alat

	3.3	Tahapan Penelitian
	3.3.1	Sterilisasi Alat dan Bahan
	3.3.2	Peremajaan Isolat Sclerotium rolfsii
	3.3.3	Uji Pendahuluan
	3.3.4	Uji Utama


	IV.	HASIL DAN PEMBAHASAN
	4.1	Uji Pendahuluan
	4.1.1	Uji Identifikasi S. rolfsii secara Morfologis
	4.1.2	Uji Hayati (Bioassay) Patogenisitas S. rolfsii

	4.2	Uji Utama
	4.2.1	Efektivitas Kompos dalam Pengendalian Pertumbuhan Patogen S. rolfsii pada Media Tanam Kacang Tanah
	4.2.2	Peran Kompos dalam Mendukung Pertumbuhan Tanaman Kacang Tanah
	4.2.3	Uji Mikrobiologi


	V.	KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1	Kesimpulan
	5.2	Saran


	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN



